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Tindak pidana penganiayaan merupakan salah satu bentuk kejahatan terhadap tubuh
yang masih sering terjadi di masyarakat dan menimbulkan dampak serius bagi korban
maupun ketertiban umum. Tindak pidana penganiayaan tidak hanya mengakibatkan
penderitaan fisik dan psikis bagi korban, tetapi juga menunjukkan rendahnya kesadaran
hukum pelaku. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa faktor penyebab pelaku
melakukan tindak pidana penganiayaan, bagaimana cara pelaku melakukan tindak
pidana penganiayaan, serta apa akibat hukum yang dikenakan bagi pelaku dan barang
bukti dalam tindak pidana penganiayaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor penyebab terjadinya tindak pidana penganiayaan, mengetahui cara
pelaku melakukan tindak pidana penganiayaan, serta mengetahui akibat hukum yang
dikenakan terhadap pelaku dan barang bukti dalam tindak pidana penganiayaan.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan sifat
penelitian deskriptif. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi faktor penyebab
pelaku melakukan tindak pidana penganiayaan, cara pelaku melakukan tindak pidana
penganiayaan, serta akibat hukum terhadap pelaku dan barang bukti. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah putusan hakim terhadap pelaku tindak pidana
penganiayaan. Data yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder, dan bahan hukum tersier yang dianalisis secara normatif kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa faktor penyebab pelaku melakukan
tindak pidana penganiayaan antara lain dipengaruhi oleh emosi yang tidak terkendali,
perselisihan pribadi, dendam, serta konflik yang berkembang menjadi tindakan
kekerasan. Cara pelaku melakukan tindak pidana penganiayaan dilakukan melalui
berbagai bentuk kekerasan fisik terhadap korban yang mengakibatkan rasa sakit, luka,
maupun luka berat sesuai dengan fakta-fakta yang terungkap dalam putusan
pengadilan. Akibat hukum yang dikenakan terhadap pelaku berupa pidana penjara
sesuai dengan ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, sedangkan terhadap
barang bukti ditentukan berdasarkan pertimbangan hakim, baik berupa perampasan
untuk dimusnahkan, dikembalikan kepada pihak yang berhak, maupun penetapan lain
sesuai dengan amar putusan pengadilan. Disarankan agar masyarakat meningkatkan
kesadaran hukum dan kemampuan mengendalikan emosi dalam menyelesaikan
konflik, sedangkan aparat penegak hukum diharapkan tetap menerapkan ketentuan
hukum secara tegas dan konsisten guna memberikan efek jera serta mencegah
terulangnya tindak pidana serupa.
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The criminal offense of assault is one of the most common crimes against the
human body that continues to occur in society and causes serious consequences for
both the victims and public order. Assault not only results in physical and
psychological suffering for the victims but also reflects the perpetrator’s lack of legal
awareness. The issues examined in this study are the factors that cause perpetrators
to commit the criminal offense of assault, the manner in which perpetrators commit
the criminal offense of assault, and the legal consequences imposed on the
perpetrators and the evidence in cases of assault. The objectives of this study are to
identify the factors causing the occurrence of the criminal offense of assault, to
examine the manner in which perpetrators commit the criminal offense of assault,
and to analyze the legal consequences imposed on the perpetrators and the evidence
in cases of assault.

This study employs a normative legal research method with a descriptive research
approach. The independent variables in this study include the factors causing
perpetrators to commit the criminal offense of assault, the manner in which
perpetrators commit the offense, and the legal consequences imposed on the
perpetrators and the evidence. The dependent variable is the judge’s decision
regarding the perpetrators of the criminal offense of assault. The data consist of
primary, secondary, and tertiary legal materials, which are analyzed using a
normative qualitative approach.

The results of this study indicate that the factors causing perpetrators to commit the
criminal offense of assault include uncontrolled emotions, personal disputes,
revenge, and conflicts that escalate into acts of violence. The manner in which
perpetrators commit the criminal offense of assault involves various forms of
physical violence against the victims, resulting in pain, injuries, or serious bodily
harm, as revealed in the court decisions analyzed. The legal consequences imposed
on the perpetrators are in the form of imprisonment in accordance with the
provisions of the Criminal Code, while the treatment of evidence is determined
based on the judge’s consideration, including confiscation for destruction, return to
the rightful owner, or other dispositions as stipulated in the court’s judgment. It is
recommended that the public improve their legal awareness and ability to control
their emotions in resolving conflicts, while law enforcement officers are expected to
apply the law firmly and consistently in order to create a deterrent effect and prevent
the recurrence of similar criminal offenses.
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